
SINERGITAS DAN SINKRONISASI
PEMBANGUNAN ANTAR WILAYAH 
DI BAGIAN TIMUR PROVINSI ACEH

Disampaikan pada

Aula Bappeda Kab. Aceh Tamiang, 28 Maret 2019

RAPAT KOORDINASI TEKNIS PEMBANGUNAN ANTAR WILAYAH

Bidang Penelitian dan Tata Ruang
Dinas PUPR Kab. Aceh Tamiang



Dalam	rangka	penyelenggaraan	Pemerintahan,	Pemerintah	Daerah	berkewajiban	
menyusun	perencanaan	pembangunan	daerah	sebagai	satu	kesatuan	sistem	

perencanaan	pembangunan	nasional	

Perencanaan	pembangunan	daerah	meliputi:
a. Rencana	Pembangunan	Jangka	Panjang	Daerah	(RPJPD),
b. Rencana	Pembangunan	Jangka	Menengah	Daerah	(RPJMD),
c. Rencana	Kerja	Pemerintah Daerah	(RKPD).
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Penyusunan rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun
2020 kab/kota di Wilayah Timur Provinsi Aceh (Aceh Timur, Aceh Tamiang, 

Gayo Lues, Kota Langsa) harus dilakukan sejak dini

Sesuai	dengan	Undang-undang	Nomor	32	Tahun	2004	Tentang	Pemerintahan	Daerah

Perlu dilakukan sinergitas dan sinkronisasi program pembangunan
terkait identifikasi isu-isu strategis pembangunan di Wilayah Timur

Provinsi Zceh



1. Pembangunan selama ini terkonsentrasi di kawasan perkotaan, belum
menyentuh sampai wilayah pedesaan yang berada di sekitar perbatasan
(sarana & prasarana),

2. Ketimpangan antar wilayah perbatasan sangat dirasakan terutama
aksesibilitas antar wilayah yang saling berbatasan belum terkoneksi
(prasarana jalan),

3. Pariwisata di sekitar jalan provinsi (sangka pane, kuala paret) memiliki nilai 
strategis  untuk membuka keterisoliran wilayah hulu Kab. Aceh Tamiang,

4. Pembangunan Kota Langsa yang begitu pesat perlu penyelarasan
pemanfaatan ruang di Kawasan Perkotaan Tualang Cut

5. Perlu dilakukan koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan sinergi perencanaan 
program program pembangunan dengan Kabupaten Aceh Timur, Kota 
Langsa dan Kabupaten Gayo Lues.

Isu Strategis
Pembangunan 

Kab. Aceh Tamiang



Rencana Struktur Ruang



Arahan Pemanfaatan Ruang (RTRW)

1. Peningkatan dan Pembangunan Jaringan jalan kolektor
primer status jalan provinsi di Kabupaten Aceh Tamiang yaitu
Ruas Jalan Simpang Kompi – Babo –Batas Aceh Timur
sepanjang 43.90 Km

2. Peningkatan dan Pembangunan Jaringan jalan strategis 
provinsi dengan status jalan Kabupaten (K4) meliputi :
1) ruas jalan Simpang Tugu upah – Simpang V Rantau –

Batas Sumut sepanjang 17,17 Km; dan
2) ruas jalan Simpang Seumadam – Pulo Tiga - Lesten

Batas Gayo Lues sepanjang 55,16 Km.

Rencana Jaringan Jalan

Rencana Sistem Pusat Kegiatan
1. Penyusunan RDTR Pusat Ibukota Karang Baru-Kualasimpang.
2. Penyusunan RDTR Perkotaan Tangsi Lama (Kec. Seruway)
3. Penyusunan RDTR Perkotaan Pulo Tiga (Kec. Tamiang Hulu)
4. Penyusunan RDTR Perkotaan Sungai Liput (Kec. Kejuruan Muda)
5. Penyusunan RDTR Perkotaan Tualang Cut (Kec. Manyak Payed)
6. Penyusunan RDTR Perkotaan Alur Cucur (Kec. Rantau)



Realisasi Pembangunan Jalan Provinsi Sesuai RTRW Aceh Tamiang







PENINGKATAN JALAN PROVINSI RUAS
SEUMADAM – LESTEN (GAYO LUES)

PENINGKATAN JALAN
PROVINSI RUAS SIMPANG

KOMPI - BATAS ACEH TIMUR

RDTR KAWASAN PERKOTAAN
TUALANG CUT (BERBATASAN

KOTA LANGSA)
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PENINGKATAN JALAN
PROVINSI RINGROAD PESISIR
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Usulan Untuk Sinergitas dan Sinkronisasi Pembangunan Wilayah Kab. 
Aceh Tamiang dengan Kab. Aceh Timur, Kab. Gayo Lues dan

Kota Langsa

PEMBANGUNAN DAN 
PENINGKATAN JALAN

TAMIANG BY PASS DAN 
MESJID AGUNG
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PENGEMBANGAN
PARIWISATA

SANGKA PANE

PENGEMBANGAN
PARIWISATA

KUALA PARET


